BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Penelitian ini mempunyai tujuan untuk menguji pengaruh antara
variabel perputaran kas, perputaran piutang dan perputaran persediaan terhadap
tingkat profitabilitas dan tingkat likuiditas. Penelitian ini mengambil sampel
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2010 — 2013,
metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi berganda.

Berdasarkan dari pengujian yang dilakukan terhadap perusahaan
manufaktur yang berkaitan dengan efisiensi modal kerja terhadap tingkat

profitabilitas dan likuiditas perusahaan maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Berdasarkan dari hasil uji F diketahui Fpiwng lebih besar dari Fipe. Sehingga
disimpulkan perputaran kas, perputaran piutang dan perputaran persediaan

berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat profitabilitas perusahaan.

2. Berdasarkan dari hasil uji F diketahui Fitung lebih besar dari Fiapel. Sehingga
disimpulkan perputaran kas, perputaran piutang dan perputaran persediaan

berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat likuiditas perusahaan.
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Berdasarkan hasil dari uji t maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

a. Variabel perputaran kas secara parsial memiliki pengaruh yang tidak

signifikan terhadap tingkat profitabilitas perusahaan.

b. Variabel perputaran piutang secara parsial berpengaruh signifikan

terhadap tingkat profitabilitas perusahaan.

c. Variabel perputaran persediaan secara parsial memiliki pengaruh

yang tidak signifikan terhadap tingkat profitabilitas perusahaan
Berdasarkan hasil dari uji t maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

a. Variabel perputaran kas secara parsial memiliki pengaruh yang

signifikan terhadap tingkat Likuiditas perusahaan.

b. Variabel perputaran piutang secara parsial memiliki pengaruh yang

tidak signifikan terhadap tingkat Likuiditas perusahaan.

c. Variabel perputaran kas secara parsial memiliki pengaruh yang

signifikan terhadap tingkat Likuiditas perusahaan.

Berdasarkan nilai koefisien determinasi (R?) maka modal kerja terhadap
tingkat profitabilitas diperoleh nilai R? = 9,5% sedangkan sisanya sebesar

90.5% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar model.
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6. Berdasarkan nilai koefisien determinasi (R?) maka modal kerja terhadap
tingkat likuiditas diperoleh nilai R? = 27% sedangkan sisanya sebesar 73%

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar model.

5.2. Keterbatasan Penelitian

Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan, meliputi :

1. Adanya laporan perusahaan yang tidak lengkap  sehingga

ketidaksignifikanan terjadi antar variabel.

5.3. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat beberapa saran yang

diajuakan kepada peneliti selanjutnya, antara lain :

1.  Penelitian selanjutnya diharapkan mampu menambah variabel lain selain
dari perputaran kas, perputaran piutang dan perputaran persediaan sehingga

memperoleh hasil yang lebih bervariasi.

2.  Penelitian selanjutnya diharapkan mampu menambah variabel dependen

selain profitabilitas dan likuiditas.
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